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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Bedasarkan hasil penelitian terhadap 168 siswa kelas VIII SMP “X” di 

kota Bandung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Achievement Goal Orientation siswa kelas VIII SMP “X” di kota Bandung 

lebih berorientasi pada Mastery, baik dalam bentuk Approach maupun 

Avoidance. 

2. Siswa kelas VIII SMP “X” di kota Bandung memiliki bentuk Achievement 

Goal Orientation yang paling dominan adalah Mastery Approach 

sebanyak 83,9%. 

3. Siswa kelas VIII SMP “X” di kota Bandung yang memiliki bentuk 

Achievement Goal Orientation Mastery Avoidance ada sebanyak 12,5%. 

4. Siswa kelas VIII SMP “X” di kota Bandung yang memiliki bentuk 

Achievement Goal Orientation Mastery Approach  dan Mastery Avoidance 

dipengaruhi oleh faktor yang sama yaitu faktor personel (jender) dan 

faktor kontekstual (Task, Authority, Recognition, Group, Evaluation, 

Time), namun tingkah laku yang ditampilkan siswa yang memiliki Mastery 

Approach dan Mastery Avoidance berbeda karena siswa dipengaruhi oleh 

Goal Oriention yang berbeda yaitu Approach dan Avoidance. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoritis 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka peneliti mengajukan saran untuk penelitian selajutnya untuk menambah 

item pada kuesioner yang digunakan untuk meneliti Achievement Goal 

Orientation agar data utama yang terjaring lebih valid dan data penunjang yang 

terjaring lebih lengkap dan dapat lebih menggambarkan kaitan antara faktor-faktor 

yang akan mempengaruhi Achievement Goal Orientation pada siswa kelas VIII 

SMP “X” di kota Bandung. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Bagi kepala sekolah SMP “X” di kota Bandung agar menambahkan 

fasilitas bagi guru-guru dan siswa-siswa, misalnya fasilitas internet agar 

guru-guru dan siswa-siswa dapat mencari informasi sebanyak mungkin 

dan menambah pengetahuan guru-guru dan siswa-siswa sehingga guru-

guru bisa membantu siswa-siswa untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai materi yang diajarkan. 

2. Bagi guru, terutama guru kelas VIII SMP “X” di kota Bandung agar guru 

menjelaskan kegunaan tugas secara rinci saat siswa diberi tugas hingga 

siswa paham agar siswa menjadi lebih tertarik dan semangat dalam 

mengerjakan setiap tugas yang diberikan dan memberikan reward yang 

sesuai sehingga siswa semakin terpacu untuk mempelajari materi yang 

sedang diajarkan. 
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3. Bagi guru BK SMP “X” di kota Bandung agar memotivasi siswa-siswa, 

terutama siswa kelas VIII SMP “X” di kota Bandung dengan 

memberitahukan manfaat dari memahami suatu materi sehingga siswa 

kelas VIII SMP “X” tetap mempertahankan alasan mereka dalam belajar 

adalah untuk mencapai suatu pemahaman materi. 

 


